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Effectiveness of beluntas extract gel (pluchea indica) on the growth of
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ABSTRACT

Background: Periodontal disease is common in Indonesia, especially
periodontitis, with a prevalence of 74.1%. One of the main etiologies of
periodontitis is Porphyromonas gingivalis which colonizes dental plaque in the
stages of secondary colonization and maturation. Pluchea indica leaves
contain active substances with antibacterial properties, including flavonoids,
tannins, alkaloids, saponin, and atsiri oil which can be used as additional
pharmacotherapeutic therapy in the treatment of periodontitis. The gel
preparation has good dispersion, practical, easy to apply. Aim the study to
specify the effectiveness of Pluchea indica extract gel 40%, 60% and 80%
against the growth of Porphyromonas gingivalis.

Method: This research employed an in vitro experimental post-test control
design. Thirty samples were split into five groups: the 40%, 60%, and 80%
concentrations of the Pluchea indica leaves gel, positive control using
metronidazole gel, and negative control. Samples underwent 48 hours of
incubation. After being administered a Pluchea indica leaves gel, the diffusion
method is used to determine the sensitivity of the test bacteria to antibacterial.
Result: The diameter of the inhibition zone formed by Pluchea indica extract
gel group with a concentration of around 80% was in the category very strong.
Based on the results of the Tukey post-hoc test p<0.05, there were significant
differences in data results between groups.

Conclusion: At concentrations of 40%, 60, and 80%, Pluchea indica leaf
extract gel demonstrated antibacterial effect against Porphyromonas gingivalis.
The largest Pluchea indica extract gel inhibition zone is at an 80%
concentration.
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PENDAHULUAN
Menurut RISKESDAS 2018, penyakit

periodontal banyak terjadi di Indonesia, khususnya
periodontitis, dengan prevalensi 74,1%?".
Periodontitis merupakan penyakit yang ditandai
dengan kerusakan progresif dari periodonsium
karena mikroorganisme yang mengakibatkan
kerusakan lanjut pada ligamen periodontal dan
tulang alveolar?3.

Salah satu etiologi utama periodontitis
berupa kolonisasi mikroorganisme dalam plak gigi*.

Pada oral hygiene yang buruk seringkali ditemukan
hubungan antara akumulasi bakteri plak
permukaan gigi dengan sel imun tubuh®. Plak
merupakan substansi lunak yang menyusun
lapisan biofilm yang melekat pada permukaan
gigi+6. Tahapan pembentukan plak gigi terdiri atas
tiga tahap, antara lain proses pembentukan pellicle,
kolonisasi primer, kolonisasi sekunder dan
maturase 7.

Porphyromonas gingivalis adalah salah satu
bakteri yang berperan pada tahap pembentukan
plak pada tahap kolonisasi sekunder dan maturasis.
Pertambahan jumlah bakteri gram-negatif di dalam
plak subgingiva seperti bakteri Porphyromonas
gingivalis, dapat menginvasi jaringan periodontal
dan menginisiasi infeksi periodontal karena memiliki
faktor virulensi yang dapat mengganggu respon
imun host. Faktor virulensinya antara lain kapsul,
fimbriae, lipopolisakarida, dan gingipain dalam
patogenesis periodontitis 8°.

Periodontitis merupakan inflamasi
peradangan jaringan periodontium ditandai adanya
kehilangan perlekatan dan destruksi tulang
alveolar'®. Secara Klinis, periodontitis memiliki
tanda BOP positif, perubahan kontur, inflamasi
pada gusi dan pocket 24 mm?34. Pada periodontitis
sering dilakukan perawatan mekanis disertai

dengan perawatan farmakoterapeutik sebagai

terapi tambahan dalam perawatan penyakit
periodontal. Salah satu terapi tambahan yang
sering digunakan yaitu antibiotik dalam sediaan gel
seperti metronidazole11.12.13, Pemakaian
metronidazole sebagai terapi tambahan dapat
menghilangkan bakteri inflamasi yang berpotensi
menghambat penyembuhan luka4.

Salah satu pengobatan farmakoterapeutik
lokal yang—dapat—diresepkan adalah dengan
membuat formulasi gel dari tanaman herbal'2. Daun
beluntas (Pluchea indica) dapat digunakan sebagai
terapi pencegahan penyakit periodontal, dengan
cara membuat formulasi daun beluntas menjadi
gel'>. Daun beluntas mengandung flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, sterol, minyak atsiri, asam
klorogenik, natrium, magnesium, kalium, polifenol,
monoterpen, dan kuinon!®. Tujuansediaan gel ini
adalah untuk memberikan obat ke mukosa,
terutama pada mukosa mulut. Kelebihan gel
memiliki daya sebar yang baik, praktis, mudah
diaplikasikan?’.

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis
ingin melakukan penelitian untuk mengetahui
efektivitas gel ekstrak beluntas (Pluchea indica)
terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas

gingivalis.

METODE PENELITIAN
Penelitian mendapat ijin dari Komite Tim

Etik Penelitan Fakultas Kedokteran  Gigi
Universitas Islam Sultan Agung dengan nomor
404/B.1-KEPK/SA-FKG/1X/2022. Penelitian berupa
eksperimental laboratorium in vitro dengan desain
post test only control group. Ferdapat-5 kelompok
yang terdiri dari gel ekstrak daun beluntas (Pluchea
indica) konsentrasi 40%, 60% 80%, kontrol positif
(Metronidazole gel) serta kontrol negative
(Aquadest) dengan waktu inkubasi 48 jam dengan
dilakukan 6 kali replikasi.

Alat dan bahan yang digunakan pada

penelitian berikut ini dibagi menjadi beberapa
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bagian untuk melakukan beberapa proses seperti
ekstraksi dan pembuatan gel ekstraksi beluntas,
pengkulturan bakteri, serta proses pengamatan
daya hambat.

Proses ekstraksi daun beluntas
menggunakan metode aserasi dari daun beluntas
500g dikeringkan angin/sinar matahari 2-3 jam.
Hasil pengeringan dimasukan ke blender untuk
dijadikan serbuk. Selanjutnya serbuk dimasukan
kedalam alat ekstraksi dan ditambahkan ethanol
96% sampai semuanya terendam selama 24 jam
dengan bantuan alat shaker. Ekstrak disaring
sampai diperoleh filtrat yang jernih yang kemudian
dievaporasi menggunakan rotary evaporator pada
suhu 40-50° hingga semua ethanol terpisah.
Sehingga diperoleh residu kecoklatan sebagai

ekstrak daun beluntas.

Pada—pembuatan Basis gel terdiri dari
dilakukan-penimbangan—nipagin 1g dan potasium
sorbat 1g yang dicampurkan kedalam 20ml
aquadest hingga homogen, kemudian dicampur
dengan-Bitambahkan xantham gum 0,5g yang telah
dicampurkan di aquadest 10ml suhu 50° diatas
pemanas air (I). Ditimbang karbopol 1g dimasukkan
kedalam 20ml aquadest sampai homogen. Diambil
triethanolamine dan gliserin sebanyak 2ml
dimasukkan kedalam larutan karbopol sampai
homogen (Il). Kemudian | dan Il dicampur homogen
Campuran triethanolamine ditambahkan 2g sorbitol
dan diaduk homogen (lll). Untuk membuat gel
beluntas dilakukan:

1. 40% : 40 ml ekstrak beluntas + 60 g gel (l11)

2. 60% : 60 ml ekstrak beluntas + 40 g gel (lll)

3. 80% : 80 ml ekstrak beluntas + 20 g gel (llI)
Semuanya diaduk pelan selama 30 menit.

Pengkulturan  bakteri  Porphyromonas
gingivalis ATCC® 33277™ diperoleh dengan
menggunakan mikropipet 20ul pada agar BHI Broth
(Sigma-Aldrich) steril dalam tabung mikro. Vortex

digunakan untuk menghomogenkan suspensi

Porphyromonas gingivalis. Penanaman bakteri
dengan osse steril pada media media BHI broth
kemudian inkubasi 48 jam secara anaerob pada
suhu 37°C.

Uji daya hambat dilakukan dengan metode
difusi sumuran dalam enam buah cawan petri berisi
agar BHI. Bakteri pada media agar muller hinton
dengan teknik spreading. Pembuatan sumuran
pada media agar dengan cara melubangi
menggunakan ring steril diameter 5mm. Kemudian
diberikan perlakuan sampel uji pada permukaan
media agar sumuran sebanyak 0,01ml dengan
mikropipet steril gel ekstrak daun beluntas (Pluchea
indica) konsentrasi 40%, 60%, 80%, dan kontrol
positif (metronidazole gel) serta kontrol negatif
(aquadest), diinkubasi 48 jam secara anaerob pada
suhu 37°C untuk kemudian diamati dan diukur
diameter zona jernih yang timbul di sekitar sumuran

menggunakan jangka sorong.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil uji daya hambat bakteri

Porphyromonas gingivalis. diameter rata-rata hasil
pengukuran mendekati nilai rata-rata zona hambat

kontrol positif (tabel 1)

Tabel 1. Nilai rata-rata dan standar deviasi zona
hambat gel ekstrak beluntas sebagai antibakteri

terhadap Porphyromonas gingivalis.

Rata-rata hasil

No- Perlakuan (meanzstd. deviasi)
1. Kontrol negatif 00

2. Konsentrasi 40% 16,15+0,54

3. Konsentrasi 60% 19,75%0,62

4, Konsentrasi 80% 23,10+0,48

5. Kontrol Positif 27,26+0,93

MEDALI Jurnal. Volume 5. Nomor 2. September 2023



Ratnawati/ Sa’adah/ Suhartono 128

Gambar 1. Zona hambat yang terbentuk terhadap

bakteri Porphyromonas gingivalis setelah diberikan
perlakuan.

Berdasarkan tabel 1., gel ekstrak beluntas
(Pluchea indica) konsentrasi 40% sudah dapat
membentuk diameter zona hambat, konsentrasi
80% mampu membentuk zona hambat yang
mendekati zona  hambat  kontrol  positif
(metronidazole gel). Zona hambat dapat
dikategorikan sesuai pengukuran diameter zona
hambat yang terbentuk (table 3).

Tabel 3. Kategori diameter zona hambat
menurut Davis and Stout, 1971

data terdistribusi normal di
setiap kelompok perlakuan.

Data selanjutnya dilakukan dengan uji
homogenitas Levene’s Test Statistic dengan hasil
nilai  signifikansi (p>0,05) yaitu sebesar 0.563,
dapat ditafsirkan bahwa data tersebut homogen.
Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis harus dievaluasi
menggunakan uji One-Way ANOVA pada setiap
kelompok perlakuan gel ekstrak Pluchea indica
(table 4).

Tabel 4. Hasil uji One-way ANOVA zona hambat
beluntas

gel  ekstrak terhadap bakteri

Porphyromonas gingivalis

Sig
Kelompok P 0.05 Keterangan
Kontrol negatif
Konsentrasi 40%
Konsentrasi 60% 0,00 P?'O Signifikan

Konsentrasi 80%

Kontrol positif

Diameter Kekuatan daya hambat
<5mm Tidak ada respons/Lemah
5-10 mm Sedang/Medium
10 — 20 mm Kuat
> 20 mm Sangat kuat

Pada penelitian, diameter zona hambat
yang terbentuk pada kelompok gel ekstrak beluntas
(Pluchea indica) dengan konsentrasi 40 sampai 60
mm adalah sekitar 10 sampai 20 mm sehingga
tergolong kuat, sedangkan diameter zona hambat
terbentuk pada kelompok gel ekstrak beluntas
(Pluchea indica) dengan konsentrasi 80°, kontrol
positif lebih besar dari 20 mm sehingga tergolong
sangat kuat

Data tersebut di uji dengan uji normalitas
Shapiro-Wilk dan menunjukkan nilai gel ekstrak
beluntas (Pluchea indica) pada konsentrasi 40%,
60%, 80%, kontrol positif, serta kontrol negatif

memiliki nilai signifikan (p>0,05), dan didapatkan

Berdasarkan temuan tabel 4., dapat
diambil diketahui terdapat perbedaan yang
signifikan nilai mean antara kelompok yang diberi
perlakuan ekstrak gel beluntas (Pluchea indica)
terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas
gingivalis. Nilai signifikansi antar kelompok yang
diberi perlakuan gel ekstrak beluntas (Pluchea
indica) adalah 0,00 (p<0,05). Tes Post-hoc Tukey
kemudian dilakukan berdasarkan temuan ini untuk
menentukan perbedaan yang signifikan antara
kelompok (table 5).

Tabel 5. Hasil uji Post-hoc Tukey zona hambat gel
ekstrak beluntas (Pluchea indica) terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis

0
(J) Perlakuan P
Perlakuan
Kontrol positif Konsentrasi 80% 0,00
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Konsentrasi 60% 0,00
Konsentrasi 40% 0,00
Kontrol negatif 0,00
Kontrol positif 0,00
Konsentrasi 80% Konsentrasi 60% 0,00
Konsentrasi 40% 0,00
Kontrol negatif 0,00
Kontrol positif 0,00
Konsentrasi 80% 0,00

Konsentrasi 60%
Konsentrasi 40% 0,00
Kontrol negatif 0,00
Kontrol positif 0,00
Konsentrasi 80% 0,00

Konsentrasi 40%
Konsentrasi 60% 0,00
Kontrol negatif 0,00
Kontrol positif 0,00
Konsentrasi 80% 0,00

Kontrol negatif

Konsentrasi 60% 0,00
Kontrol negatif 0,00

DISKUSI

Hasil penelitian membuktikan gel ekstrak
daun beluntas (Pluchea indica) pada penambahan
konsentrasi 40%, 60%, 80%, memberikan efek
antibakteri. Diameter zona hambat gel ekstrak daun
beluntas (Pluchea indica) mulai terbentuk pada
penambahan ekstrak sebesar 40%, diikuti dengan
konsentrasi 60% dan konsentrasi 80% serta zona
hambat terbesar terdapat pada kontrol positif yaitu
metronidazole gel yang lebih besar daripada
kelompok gel ekstrak beluntas (Pluchea indica).
Penelitian ini

menampilkan peningkatan

konsentrasi  gel ekstrak  beluntas  akan
meningkatkan diameter zona hambat yang

terbentuk.

Hal ini dikarenakan pada konsentrasi yang

lebih rendah, lebih sedikit bahan aktif yang ada,

yang memungkinkan mereka menghambat
pertumbuhan!®, Diketahui bahwa kekuatan difusi
ekstrak mempengaruhi temuan  penelitian.
Konsentrasi ekstrak mempengaruhi seberapa
cepat bahan aktif berdifusi, semakin besar
konsentrasi ekstrak, semakin cepat difusi bahan
aktif. Akibatnya diameter zona yang baru terbentuk

akan bertambah?®.

Daun beluntas memiliki senyawa aktif yang
dapat berperan sebagai antibakteri, antibiofilm,
antiinflamasi, dan antioksidan. Pada ekstrak etanol
beluntas terkadung berbagai macam senyawa
antara lain, alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid,
fenol, tanin, polifenol, steroid, dan minyak atsiri2°.
Saponin memiliki sifat antibakteri yang berfungsi
menghentikan bakteri seperti Porphyromonas
gingivalis yang menyebabkan plak gigi dan
halitosis. Lipopolisakarida (LPS) dapat diikat oleh
saponin, meningkatkan permeabilitas dinding sel
bakteri dan menghambat produksi zat intraseluler

pada bakteri?t,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada pertumbuhan bakteri penghambat
Porphyromonas gingivalis, ekstrak gel beluntas
(Pluchea indica) konsentrasi 40%, 60%, dan 80%
menghasilkan nilai rata-rata diameter zona hambat
yang lebih kecil dibandingkan kontrol positif. (gel
metronidazol). Diameter zona hambat untuk gel
beluntas (Pluchea indica) konsentrasi 80% dan gel
metronidazole  rata-rata  bervariasi  secara
signifikan. Hal ini dimungkinkan karena gel
metronidazol dan gel ekstrak beluntas (Pluchea
indica) memiliki mekanisme aksi antibakteri yang
berbeda. Pada metronidazole gel adalah antibiotik
spektrum luas yang bersifat bakterisid dan efektif
terhadap membunuh bakteri anaerob, diantaranya
yaitu Porphyromonas gingivalis 22. Metronidazole

gel bekerja dengan membran sel bakteri ditembus,
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DNA diikat, dan struktur heliks molekul dirusak.

Kematian sel diakibatkan oleh rusaknya DNAZ%.

Berdasarkan pembahasan yang telah
diuraikan diatas maka gel ekstrak beluntas dapat
direkomendasikan sebagai sediaan berbahan
herbal yang dapat digunakan sebagai terapi
tambahan dalam pengobatan periodontitis, karena
beberapa kandungannya dapat berperan sebagai
antibakteri dan diharapkan pada masa yang akan
datang Di sisi lain, penelitian berikut ini dapat
menambah referensi lebih lanjut mengenai
pemanfaatan herbal sebagai terapi tambahan di

bidang kedokteran gigi.
KESIMPULAN

Merujuk penelitian yang sudah dilakukan,
dapat disimpulkan terdapat perbedaan efektivitas

gel ekstrak beluntas dalam menghambat

pertumbuhan Porphyromonas gingivalis.
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